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Penyakit- penyakit Penting Tanaman Pisang

I

KATA PENGANTAR

Penyusunan  buku-buku praktis ini  adalah
merupakan bagian dari I-MHERE B2 C IPB Program: C
Linking Agriculture Higher Education, Government and
Community, Activity Cl Science Policy Interfacing,
Kegiatan: Perluasan Model Pengendalian Hama Terpadu
pada Berbagai Agroekosistem Melalui Klinik Tanaman.

Tujuan dari penulisan buklet penyakit penting
tanaman pisang dan pengendaliannya adalah sebagai
media untuk memasyarakatkan informasi dan teknologi
perlindungan tanaman, khususnya pada tanaman pisang.
Buku ini ditujukan untuk petugas lapang dan pelaku usaha
tani langsung, baik skala kecil maupun besar. Apa yang
tertuang dalam buku praktis ini merupakan kompilasi dari
bahan-bahan pustaka yang ada, pengalaman lapangan
penulis dan juga pengalaman Klinik Tanaman Departemen

Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian IPB  dalam

menangani klien-klien — yang telah didokumentasikan

sejak tahun 1994.
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PENYAKIT PENYAKIT PENTING
TANAMAN PISANG

1. Layu Fusarium

Penyakit ini penyakit paling merusak di kebun
pisang baik kebun rakyat maupun perkebunan pisang yang
besar. Penyakit ini tersebar di seluruh Indonesia, dan
bahkan dunia. Dewasa ini penyakit ini merupakan hantu
menakutkan bagi petani pisang di tanah air. Hal ini karena
tanaman yang terserang bisa mati atau sama sekali tidak
menghasilkan. Kesulitan membebaskan kebun pisang dari
Fusarium setelah terinfestasi menjadi masalah tersendiri.

Gejala:

Daun pisang menguning, mulai dari daun tua, bila
dibelah batang palsunya, tampak pencoklatan pada
pembuluh (Gambar 1, 2 dan 3) . Kadang- kadang warna
pembuluh yang coklat hingga sampai ke pelepah.
Kematian jaringan juga terjadi pada bonggol  yang
ditunjukkan oleh perubahan warna menjadi coklat.
Tanaman tidak menghasilkan buah, atau kalau terbentuk
buah kecil-kecil. Makin muda tanaman terserang makin

besar kerusakan pada tanaman.
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Penyebab:
Fusarium oxysporum  fsp. cubense yang mempunyai
banyak ras

Menimbulkan epidemi pada pisang Gros Michel,

Ras lix
% tetapi juga menyerang AAAA, ABB dan AAB
e

Ras 23:  Menyerang terutama pisang jenis yang harus
= dimasak ( ABB)
5 L

Ras 32  Menyerang Heliconia
3

Ras é Menyerang pisang yang rentan ras | dan 2, plus
o pisang emas (AA) dibagi menjadi dua yaitu ras 4
B subtropik dan ras 4 tropik. Ras 4 subtropik
& membutuhkan musim dingin sebagai faktor
g predisposisi (pelemah), sementara ras 4 subtropik
9 tidak  memerlukan musim  dingin  untuk

predisposisi.

ILpidemiologi:

Patogen bertahan pada sisa-sisa tanaman, tanaman
inang lain, saprob di tanah maupun membentuk struktur
bertahan yaitu khlamidospora. Khlamidospora bisa
bertahan bertahun-tahun di tanah. Kolonisasi cendawan
hingga xylem, dan dalam xylem cendawan Dbisa
memperbanyak  diri dengan bertunas (budding) seperti
halnya ragi. Tanaman inang selain pisang yaitu pisang hias
(Heticonia), tanaman rumput rumputan yaitu Paspalum
fascieulatum, Brachiaria mutica dan gulma berdaun lebar
Comimelina diffusa (Peres-Vincente, 2004). Penularan
terutama melalui anakan yang terinfeksi, tanah dan
kormpos yang terkontaminasi serta aliran air.
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Faktor-faktor yang berpengaruh

Varietas pisang berpengaruh terhadap intensitas
penyakit. Jenis pisang ambon, dan tipe cavendish dan
pisang raja bulu sangat rentan terhadap penyakit ini.
Pisang kepok relatif tahan di lapangan.

Selain varietas, sifat fisik dan kimia tanah juga
sangat berpengaruh. Tanah dengan pH rendah yaitu di
bawah 5,5, KTK (kapasitas tukar kation) rendah, dan
besi (Fe) besi yang tinggi, kadar N amonium yang tinggi,
tekstur berpasir, bahan organik yang rendah mendukung
perkembangan penyakit. Pada tanah dengan liat jenis
montmorillonit,  penyakit ini  tidak berkembang.
Kandungan K juga sangat berpengaruh, kandungan K
yang rendah penyakit ini sangat berkembang.

Serangan nematoda seperti Radopholus  similis,
Pratylenchus dan Helicotylenchus sp., melukai tanaman
sehingga mempermudah infeksi dan  melemahkan
tanaman. Tanaman yang stres karena kekeringan, kurang
hara atau terserang hama penggerek batang lebih mudah
terserang. Pemupukan tanaman dengan pupuk organik
dengan bahan dasar kotoran ayam memperberat serangan
di lapangan, karena meningkkan secara drastis amonium

(Nasir et al, 2005).

Pengendalian

e Penggunaan varietas yang tahan Fusarium, jenis
kepok relatif tahan

o []]
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Gunakan bibit pisang yang bebas Fusarium,
diperoleh dari kebun yang bebas fusarium atau asal
kultur jaringan

Waktu membuka kebun, pisang yang terserang
Qx,dimusnahkan, untuk mempercepat kematian dan
opelapukan  pisang liar sehingga tidak menjadi
Zsumber serangan, dapat dilakukan  dengan
“penyuntikan herbisida sperti 2,4 D

x

SPengapuran tanah jika pH kurang dari 5,5 ,
=pengapuran dilakukan di lubang tanam sikitar dua
i:&minggu sebelum tanam

¢Mengindari penggunaan pupuk kandang dari
kotoran ayam

1.

uejue:

= Penggunaan bahan organik yang cukup, bahan

S . i gy

¢ organik tersebut harus sudah matang, diaplikasikan
di lubang tanam sebelum menanam pisang.

Perlakuan bibit dengan chitosan atau cangkang
rajungan  (Harti, 2009) dengan perendaman
konsentrasi 0,5 %.  Chitosan dan cangkang
rajungan bisa menginduksi ketahanan.

Perendaman bibit dengan PGPR (plant growth
promoting rhizobacteria) dikombinasikan dengan
solarisasi tanah efektif mengendalikan penyakit di
lapangan (Huda, 2010)

Pemupukan yang cukup, sehingga tanaman tidak
mengalami stres hara
Mengusahakan —agar tanaman  pisang tidak

tergenang atau kekeringan, karena dapat membuat
tanaman lebih mudah terserang Fusarium

Penyakit Penyakit Tanaman I ’isauinmummmﬂmmmm

2. Penyakit Layu Bakteri
Gejala

Tanaman layu, umumnya dimulai dari daun
muda. Seringkali kelayuan tersebut tidak disertai
penguningan. Bila dibelah batangnya, tampak pencoklatan
pada pembuluh, namun bagian yang coklat lebih dalam
dibanding layu Fusarium. Bonggol yang terserang juga
coklat. Hal tersebut ditunjukkan oleh Gambar 4, 5 dan 6.
Baik pada bonggol maupun batang palsu, bila dibelah
keluar cairan yang berwarna putih hingga merah.
Sehingga penyakit ini juga disebut penyakit darah. Gejala
bisa terjadi sampai buah, yang menyebabkan buah busuk,
walaupun dari luar kelihatan mulus. Kadang-kadang
bagian batang palsu bawah tidak mengalami kerusakan,
bagian atas dan buah sudah terserang. Hal ini
menunjukkan  bakteri ini  bisa menginfeksi  dari
bunga/buah.

Penyebab

Blood Disease Bacteria, belum ditentukan secara
pasti, tetapi dekat dengan Ralstonia (Supriadi, 2005).
Keragaman bakteri ini sangat besar antar daerah antara
Jawa Barat dan Sulawesi, dan asal Amerika tengah jauh
berbeda secara genetik.

Ipidemiologi

Penyakit bertahan hidup pada sisa-sisa tanaman
gakit.  Tanaman inang hanya pisang dan heliconia.
Kemampuan  saprofitik bakteri ini di tanah rendah.

i ]
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senularan dengan  bibit yang terserang, melalui alat
Zotong, cangkul dan juga serangga yang mengunjungi
bunga. Jenis serangga yang mampu menularkan belum
diketahyi dengan pasti.

serangan sangat berpengaruh mengurangi serangan
layu bakteri selanjutnya.

unpuiiq R3dID HPH

» Bunga segera di potong segera setelah buah
terbentuk, untuk  meminimalkan  kunjungan
serangga yang mampu menularkan bakteri.

-6uppur) 16

YeH

0.
Faktog faktor yang mempengaruhi

Buppun

Di luar negeri untuk mengindari penularan oleh
serangga, begitu  bunga  keluar  dilakukan
pembungkusan tandan bunga/buah. Di Indonesia
cara ini belum dipraktekkan.

%Varietas, jenis pisnag ambon, pisang raja rentan
terhadd@p penyakit ini. Varietas pisang kepok dan tanduk
rekati€ tahan. ~ Serangan nematoda juga bisa merupakan
titik 1Basuk bagi bagi patogen. Pengolahan tanah bisa
membwmat tanaman luka dan menjadi tempat masuk
patogén. Tanaman terserang yang dibiarkan apalagi sudah
dipotdhg, cairan yang keluar banyak menarik serangga
yang gcmudian bisa ditularkan ke tanaman lain.

o
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3. Penyakit Bunchy Top

Gyl LYL LY

Gejala

Tanaman pisang menjadi kerdil, daun menjadi
kecil-kecil dan banyak (Gambar 7). Tanaman terserang
Pengendalian tidak menghasilkan bunga maupun buah. Oleh petani
sering dianggap bukan penyakit, sehingga tidak dilakukan
pengendalian sehingga pada beberapa daerah serangan
bunchy top sangat berat.

=
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o Pergiliran tanaman, setelah kebun berumur 3
tahun, dirotasi dengan tanaman lain misalnya
singkong, jagung

L
L
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o Menghindari pelukaan akar, pada kebun yang
endemik layu bakteri diusahakan penggunaan
cangkul minimal. Rumput dicabut manual. Selain
itu alat potong setiap digunakan dan pindah ke
batang lain didesinfeksi dengan karbol atau sodium

hypoklorit

Penyebab: Banana Banchy Top Virus (BBTV)

Ipidemiologi:

Penyakit ini bertahan hidup pada pisang, vektor.
Pisang terserang jarang sekali dikendalikan petani
sehingga menjadi sumber serangan. Penularan melalui
kutu daun Pentalonia nigronervosa secara persisten.
Tanaman terserang yang terinfeksi dan diperlakukan
dengan herbisida masih bisa menjadi sumber penularan
hingga 35 hari setelah perlakuan (Cerruti, et al., 2009)

(111
1

s e

cararM""

*YojosoLU N3oNSs UBNDBIUI} NI YLy upsiinuad ‘ubiodo| upunsnAuad ‘Yol PAIRY ubsiinuad ‘ubiiEuad ‘upyipipuad uobBuiuaday ynjun pAuLY updiznBud,

o= Monitoring, dan bila terdapat tanaman yang
terserang segera disuntik dengan herbisida 2,4 D
agar cepat mati dan lapuk schingga tidak menjadi
sumber penularan.  Pemusnahan awal sumber
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Shaktor-faktor yang mempengaruhi

o Populasi vektor sangat berpengaruh terhadap
penyebaran, sehingga musim kemarau penyakit ini
akan lebih cepat menyebar

L

o Pengetahuan petani. Kebanyakan petani tidak tahu
0 . .
gbahwa tanaman yang terserang bisa sebagai
asumber penyakit sehingga tidak dikendalikan

Buppun-6uppun IBUNpUII] 019_9 YyoH

x

° E'Fldak ada varietas yang tahan terhadap penyakit
=ini
&

Pengenidalian

v
o .

J ——Pemusnahan tanaman terserang, dan dilakukan

5 “bersama-sama dalam suatu daerah (misalnya desa).
UJKesadalan dan kekompakan antar petani menjadi
¢ kunci keberhasilan pengendalian.

o Menggunakan bibit yang bebas virus

o Monitoring yang intensif dan teratur. Tanaman
terserang segera dimusnahkan (misalnya dengan
menyuntik herbisida)

o Pengendalian vektor dengan membersihkan kebun
dari sisa-sisa tanaman sebelumnya. Jahe bisa
menjadi inang kutudaun ini. Penggunaan sabun
cuci tangan cair atau insektisida bisa
mengendalikan kutudaun
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4. Penyakit Bercak Daun Cercospora
(penyakit sigatoka)

Gejala:

Bercak berwarna coklat sejajar dengan tulang
daun, dan bisa meluas dan menyatu sehingga seperti
hawar. Penyakit ini di Indonesia jarang menimbulkan
kerugian yang berarti, namun pada jenis rentan bisa
menyebabkan seluruh daun mati.

Penyebab: Bentuk Aseksual: Cercospora musae
Bentuk seksual: Mycosphaerella musicola

Epidemiologi

Patogen bisa  bertahan pada sisa sisa daun
terserang, hingga daun tersebut terdekomposisi. Spora
dipencarkan dengan angin

Faktor-faktor yang berpengaruh
e Varietas, jenis Cavendish rentan terhadap penakit
ini
e Kesuburan, tanaman yang kekurangan hara lebih

mudah terserang

e Kelembaban: Musim hujan yang terus menerus
atau kabut  dalam wkatu yang lama akan
mendukung perkembangan penyakit
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Pengendalian:

e Pemupukan baik pupuk organik maupun sintetik

yang optimal sehingga membuat tanaman vigor
dan relatif tahan terhadap penyakit

o,
Pada daerah endemik jarak tanam diperlebar,
Ziikuti sanitasi kebun supaya tidak terlalu lembab

Daun-daun yang sakit setelah dipotong sebaiknya
“libakar

Perlakuan  PGPR  (Plant Growth  Promoting
Rhizobacteria) untuk bibit dnegan perendaman
Zelama 24 jam, sehingga memberikan ketahanan
erhadap tanaman di lapangan
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Gambar 1.
Kebun yang
terserang fusarium

Gambar 2.
Tanaman pisang
menguning dimulai
dari daun muda

Gambar 3.
Pencoklatan batang
semu pisang, karena
serangan Fusarium
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Gambear 4.
Bonggol pisang yang
terserang layu bakteri:
pencoklatan pada bagian
dalam disertai keluarnya
getah yang mengkilat
putih hingga merah
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Gambar 5.
Layu bakteri pada bibit
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Gambar 6.

Layu bakteri pada
tana,man tua-pisang
yang sudah berbuah,

daun-daun kering dan
sebagian terkulai mulai
dari daun muda
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Gambar 7.
Tanaman kerdil karena
terserang BBTV

Ganbar 8.
Gejala bercak daun
cercospora
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